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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak tunagrahita merupakan anak dengan intelegensi rata-rata yang memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya, tidak mampu memikirkan hal yang abstrak, mudah bosan, sulit memecahkan suatu masalah dan mengikuti pelajaran secara akademik. Akibat ketunagrahitaan ini sering timbul gangguan penyerta lainnya seperti gangguan pada motorik baik motorik kasar maupun motorik halus (Hasdianah, 2013).
Data dari pusat data dan informasi (Pusdatin) tahun 2013 jumlah penduduk Indonesia yang menyandang kelainan mental dan fisik adalah 48.100.548 orang, dan jumlah penduduk yang menyandang tunagrahita adalah 2%. Jadi estimasi jumlah penduduk di Indonesia yang menyandang tunagrahita adalah 2% X 48.100.548 orang = 962.011 orang, dengan perbandingan laki-laki 60% dan perempuan 40% (Kemis, 2013).
Kemampuan motorik halus yang baik, akan menetukan kemampuan sesorang untuk melakukan aktivitas yang baik pula. Hal ini akan menunjang aktivitas dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk diri sendiri. Perkembangan motorik tidak semuanya dapat berjalan mulus, karena dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor lingkungan, struktur fisik, kematangan, kesempatan, belajar dan berlatih (Fitri, 2012).

Perkembangan motorik (motorik development) adalah perubahan secara progresiv pada kontrol dan kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan (maturation) dan latihan/pengalaman selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang dilakukan (Hildayani, 2008). Perkembangan motorik dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu (tangan dan jari-jari) dan digunakan untuk memanipulasi lingkungan, seperti: kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis, menyusun balok, dan sebagainya (Sunaryo dan Sunardi, 2007).
Dalam melatih kemampuan motorik halus siswa tunagrahita diperlukan suatu kegiatan yang dapat menarik minat siswa dalam mengkoordinasikan gerakan jari tangan. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk dapat membantu perkembangan kemampuan motorik halus siswa tunagrahita adalah melalui permainan puzzel (Mahardhika, 2013).
Puzzle adalah permainan menyusun dan mencocokan bentuk dan tempatnya sesuai dengan gambar sebenarnya. Disimpulkan bahwa permainan puzzle adalah permainan yang dapat merangsang kemampuan motorik dan logika matematika anak, dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan puzzle berdasarkan pasangannya (Yulianthy, 2008).
Menurut penelitian yang dilakukan Sartika (2013) di SLB YPPA menyatakan bahwa meremas adonan dapat meningkatkan motorik halus anak tunagrahita ringan secara lebih baik dan jelas, meremas adonan ini dikenalkan dengan cara memperlihatkan berbagai macam bentuk adonan yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan kreatifitas anak serta dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak dan juga dapat mengajak anak mengenal berbagai bentuk adonan sambil belajar sehingga anak tidak monoton dan bosan. Menurut penelitian yang dilakukan Madsyastuti (2016) menyatakan bahwa permaianan puzzle geometri yang dapat dikelompokan dari bentuk dan warna dapat mendorong perkembangan motorik halus anak serta anak dituntut mampu menyebutkan bentuk dan warna puzzle tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 20 Februari 2017 di Paud Inklusi Tunas Bangsa Blitar, terdapat 22 siswa yang menyandang tunagrahita, dan 12 siswa yang memiliki perilaku deficit (berkekurangan). Dalam hal ini mereka memiliki hambatan dalam kemampuan motorik halusnya, terutama dalam mengkoordinasi gerakan jari tangan, seperti cara dalam memegang dan menggunakan gunting dan dalam menyusun balok mainan. Sehingga berakibat pada hasil menggunting dan menyusun balok tidak sesuai dalam pola yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan latar belakang diatas di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Permainan Puzzel Terhadap Motorik Halus Anak Tunagrahita di PAUD Inklusi Tunas Bangsa Kota Blitar“
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan sebagai berikut “Adakah Pengaruh Permainan Puzzle Terhadap Motorik Halus Anak Tunagrahita?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh permainan puzzel  terhadap motorik halus anak Tunagrahita.

1.3.2 Tujuan Khusus

1) Mengidentifikasi motorik halus anak Tunagrahita sebelum diberikan permainan puzzel

2) Mengidentifikasi motorik halus anak tunagrahita setelah diberikan permainan puzzel pada kelompok perlakuan
3) Menganalisis pengaruh permainan puzzle terhadap motorik halus.
1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dapat memperkarya ilmu keperawatan, khususnya tentang Intervensi asuhan keperawatan pada anak Tunagrahita dengan keterlambatan perkembangan motorik halus.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Tempat Penelitian

Dapat dijadikan dasar ilmiah untuk memasukkan metode permainan puzzle kedalam kurikulum pendidikan anak tunagrahita.
2. Wali murid

Sebagai masukan kepada orang tua supaya dapat mempertimbangkan bermain puzzle sebagai sarana meningkatkan perkembangan motorik halus anak.
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